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ABSTRAK

Jual beli adalah bentuk muamalah yang dapat dilihat dan dengar dalam
sehari-hari, akan tetapi dalam prakteknya terkadang tidak sesuai dengan rukun dan
syarat sahnya jual beli. Jual beli yang ada di Tegal Weru adalah jual beli ikan
dengan ditebas yang dilakukan oleh beberapa orang. Dalam prakteknnya ikan yang
dijual harus dengan dipancing. Dalam hal ini menjadikan ikan tidak dapat diambil
sesuai dengan jumlah ikan yang ada di kolam. Alasannya adalah, ikan yang telah
dijual oleh pemilik kolam diserahkan kepada pembeli dengan cara dipancing, karena
memancing mengandalkan keberuntungan semata, dan adanya kcterbatasan waktu
Jual beli tebasan ikan tersebut telah berjalan lama dan telah menjadi sumber mata
pencaharian bagi warga Tegal Weru.

Penelitian ini mengangkat proses bagaimana pelaksanaan jual beli yang
mencakup: mengapa terjadinya jual beli tebasan dengan dipancing, bagaimana
pelaksaan praktek jual beli tebasan ikan, dan bagaimana tinjauan hukum islam
terhadap praktek jual beli tebasan ikan tersebut. Berdasarkan pengamatan penyusun
menemukan persoalan dalam praktek jual beli tebasan ikan, bahwa ikan yang
menjadi obyek jual beli tidak dapat diserahkan sesuai dengan kesepakatan yang telah
dibuat oleh kedua belah pihak, antara pemancing dan pemilik kolam. Jual beli
tebasan ikan semacam itu menjadi samar atau tidak jelas dalam mendapatkan ikan.
Dengan praktek semacam itu apakah jual beli tebasan ikan tersebut ada pihak-pihak
yang dirugikan? Serta apakah jual beli tersebut sah atau tidak sesuai hokum Islam?

Metode yang digunakan adalah field research, yaitu mencari data dengan
penelitian langsung di lapangan yang ditunjang dengan literartur yang relevan,
dengan sifat penelitian preskriptif yaitu menjelaskan fakta-fakta yang ada dan
menilai terhadap data yang telah diperoleh, dengan pendekatan masalah normatif
sosiologis, yaitu penyusun mencari dan mengumpulkan data untuk mendapatkan
informasi tentang plaksanakan jual beli tebasan ikan dengan'interview dan observasi
yang menggunakan teknik random sampling, dengan menggunakan analisisi
kualitatif, tanpa menggunakan angka-angka, dengan metode induksi, yaitu analisa
dari data bersifat khusus kemudian digeneralisasikan.

Dari jual beli tebasan ikan yang dapat penyusun tangkap adalah, jual beli
tebasan ikan terjadi karena adanya tuntutan kebutuhan hidup bagi pemilik kolam,
sehingga mereka membuka usaha pemancingan. Memancing merupakan hobi
sebagian warga Yogyakarta. Sebagai pemancing pada umumnya yang menjadi
alasan adalah untuk menghibur diri dan penyaluran hobi. Terhadap jual beli tebasan
ikan yang ada Tegal Weru, bahwa obyek yang dipandang kurang jelas, karena obyek
masih didalam air telah terhapus, dengan adanya pembuktian mengenai obyek oleh
pemancing dan penjelasan oleh pemilik kolam. Dalam jual beli tebasan ikan telah
menggambarkan kerelaan kedua belah pihak, dengan adanya kesepakatan
mengadakan trnasaksi tanpa ada paksaan. Dalam perolehan ikan yang terkadang
tidak sesuai dengan akad, pemancing mengharapkan kepuasan dalam memancing.
Yang terpenting mereka mendapatkan hasil ikan yang mereka dapatkan ataupun
sekedar untuk dibawa pulang untuk lauk-pauk. Jual beli tebasan ikan telah
didasarkan pada azas kepercayaan dan sukarela antara pemancing dan pemilik
kolam yang telah berjalan lama, sehingga jual beli tersebut manjadi adat kebiasaan
warga Tegal Weru yang baik ( ‘urf sahih), kerena tidak ada unsur paksaan dalam jual
beli ini.
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BAB I
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial, yang tidak bisa dipisah dengan
manusia lain. Sebagai manusia sosial, dalam hidup manusia memerlukan
adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat.
Setiap orang mempunyai hak yang selalu diperhatikan orang lain dan dalam
waktu yang sama juga memikul kewajiban yang harus ditunaikan terhadap
orang lain. Hubungan hak dan kewajiban itu ).rang diatur dalam hukum guna
menghindari terjadinya bentrokan dua hal yang saling berkepentingan.

Masalah muamalat terus berkembang, sehingga perkembangannya perlu
diperhatikan agar perkembangan dalam muamalat tersebut tidak menimbulkan
kesalahan-kesalahan di kemudian hari. Dalam jual beli, Islam juga telah
menentukan aturan-aturan sehingga timbul suatu hul'cum yang mempunyai
konsekuensi-konsekuensi terhadap peralihan hak atas suatu benda ( barang )
dari pihak penjual ke pihak pembeli, baik secara langsung maupun tidak
langsung ( perantara ). Dalam jual beli tidak lepas dari rukun-rukun dan
syarat-syaratnya. Oleh karena itu, dalam praktek jual beli harus dikerjakan
berdasarkan ketentuan-ketentuan yang telah sudah digariskan dalam Islam.

Masalah jual beli termasuk masalah adat yang berlaku semenjak dahulu
kala sebelum Islam. Islam memberikan pengarahan, melarang yang merusak
dan meneruskan yang baik. Namun, dalam praktek jual beli sering ditemukan

hal-hal yang merugikan masyarakat. Hal ini disebabkan adanya asas saling



mempercayai yang berkembang dalam tradisi masyarakat, sehingga mereka
saling mengabaikan perjanjian tertulis yang sebetulnya dapat membantu
apabila terjadi perselisihan di kemudian hari.

Zaman modern seperti sekarang, bentuk dan macam jual beli sangatlah
banyak, baik langsung ataupun tidak langsung dalam penyeraharan barang.
Contohnya jual beli lewat telepon atau lewat internet (jual beli pesanan) atau
jual beli salam, jual beli kredit maupun cash, ada juga jual beli dengan sistem
tebas. Jual beli tebasan atau yang dikenal oleh masyarakat jual beli ijon telah
banyak dilakukan, baik hasil pertanian maupun hasil peternakan yang
dijadikan sebagai obyek jual beli. Seperti yang akan penyusun bahas dalam
skripsi ini, yaitu tentang jual beli tebasan ikan yang ada di Tegal Weru desa
Margodadi kecamatan Margomulya kabupaten Sleman.

Penyusun mengambil penelitian di kolam pemancingan yang ada di
dusun Tegal Weru karena dalam praktek jual beli ryang mereka lakukan
tersebut masih menggunakan kebiasaan mereka, padahal di dusun Tegal Weru
mayoritas masyarakatnya beragama Islam. Dalam keschariannya masyarakat
Tegal Weru masih menerapkan adat sebagai ukuran perbuatan yang emreka
lakukan, sehingga perbuatan diukur dari adat kebiasaan mereka. Seperti
halnya dalam jual beli tebasan ikan, seperti halnya akad berdasarkan azas
saling percaya dan tidak disertai dengan tulisan. Padahal jual beli tebasan ikan
sudah dilaksankan dari 10 tahun yang lalu.

Semua lahan yang dibuat kolam pemancingan oleh warga adalah milik

desa dan para warga hanya menyewa kolam-kolam tersebut pertahun, setiap



warga tidak hanya memiliki 1 kolam, ada yang memiliki 2 kolam ataupun
lebih'. Area pemancingan yang ada di dusun Tegal Weru dibuka setiap hari
oleh para pemilik kolam mulai dari pukul 09.00 sampai pukul 17.30 WIB.
Dalam pelaksanaanya adalah jual beli tebasan dan jual beli Balen. Untuk jual
beli tebasan biasanya dilakukan pada hari minggu atau hari libur, sedangkan
jual beli Balen adalah jual beli ikan sisa dari tebasan yang masih di dalam
kolam, yang dilaksanakan satu hari setelah jual beli tebasan. Pada hari Minggu
dan hari-hari libur, biasanya banyak pemancing yang datang. kerena pada saat
itu biasanya jual beli tebasan dilaksanakan; di samping sebagai hari libur.
Dengan adanya jual beli tebasan seperti itu, sehingga satu kolam boleh
diborong oleh beberapa orang. Dengan adanya borongan, sehingga dianggap
meringankan dalam pembayaran yang dilakukan oleh pembeli. Kolam yang
akan dipancing hari Sabtu dan Minggu biasanya ditaburi ikan pada hari Rabu
atau hari Kamis oleh para pemilik kolam, agar ikan yaﬁg akan dipancing pada
hari Sabtu atau minggu muncul dan makan umpannya. Harga satu kolam
disesuaikan dengan banyaknya ikan yang ditebar dalam kolam, jika yang
ditebar 15 Kg maka harganya Rp. 150.000,- atau sesuai kesepakatan, karena
pemilik kolam menghargai | Kg ikan berkisar antara Rp. 9000,- sampai Rp.
'10.000,-. Biasanya para pemilik kolam membeli ikan dari para petani ikan

dengan harga berkisar Rp. 7.000,- sampai Rp. 8.500,- per-Kg“. lkan yang

' Wawancara dengan bapak Kaswasih, ( Kepala Dukuh Tegal Weru), tanggal, 3 Mei 2007

-+"wvancara dengan bavak Suparmin. (sebagai ketua kelompok tani dusun Tegal Weru),
tanggal, 4 Mei 2007



biasa dijual-belikan adalah ikan tawar, antara lain Nila, Bawal, Braskap
Tawes, dan lain-lain.

Dalam jual beli tebasan, baik sendiri ataupun rombongan biasanya
pembeli percaya kapada penjual, bahwa kolam yang akan ditebas ada ikannya
dan sesuai harga, dengan cara penjual menyebutkan banyaknya ikan dan jenis-
jenis ikan yang ada di kolam. Calon pembeli yang kurang percaya terhadap
penjual biasanya meneliti kolam yang akan dibeli dengan memberi makan
ikan agar ikan muncul, kemudian pihak pembeli melakukan penaksiran harga.
Setelah terjadi tawar-menawar dan kesepakatan harga, pihak pembeli dan
penjual mengadakan transaksi dan pembayaran langsung atau cash dan ada
yang membayar belakangan, kemudian pembeli mengambil ikan dengan cara
dipancing atau dikail yang peralatanya mambawa sendiri’. Akad yang terjadi
dalam pelaksanaan jual beli tebasan ikan tersebut adalah secara lisan dan
berdasarkan kepercayaan dari masing-masing pihak.

Dalam masalah yang akan penyusun bahas adalah tentang jual beli
tebasan ikan yang dilakukan oleh banyak orang, sehingga dalam transaksinya
antara penjual dan pembeli yang pembelinya lebih dari satu orang. Penyusun
perlu meninjau ulang kembali tentang jual beli tebasan ini mengapa jual beli
tebasan ikan dengan dipancing yang masih meninggalkan ikan di dalam kolam
ini terjadi dan apakah ternasuk jual beli yang dilarang atau jual beli yang
diberpolehkan dalam hukum TIslam, sebab dalam kenyataannya obyek atau

barang yang telah dibeli tidak dapat diserahkan semua. Masalah dasar yang

3 Wawancara dengan pak Suparmin, (ketua kelompok tani dukuh Tegal Weru), tanggal, 4
Mei 200



nantinya menjadi permasalahan adalah bahwa dalam prakteknya jual beli di
Tegal Weru ikan yang sudah dijual-belikan tidak dapat diserahkan sesuai
dengan apa yang telah mereka akadkan. Padahal syarat obyek jual beli yang
harus dipenuhi adalah barang atau benda yang menjadi obyek dapat
diserahkan sesuai dengan yang telah diakadkan sebelumnya, baik jumlahnya,
sifatnya dan kualitasnya.

Dalam praktek jual beli ikan yang ada di Tegal Weru, bahwa adanya jual
beli ikan harus dengan cara dipancing sehingga menjadikan ikan tidak dapat
diambil semua sesuai dengan apa yang mereka bayarkan. Misalnya dalam
transaksi jual beli ikan di Tegal Weru, pembeli telah mengetahui jumlah dan
sifat ikan serta jenis-jenis ikan yang ada di kolam dan sepakat untuk membeli
ikan kepada penjual, dengan ikan yang ada di kolam 16 Kg dengan harga Rp.
165.000 sudah termasuk mendapat minum dari penjual. Dalam akad awalnya
jelas seprti itu, tetepi dalam perolehan ikan pembeli hémya mendapatkan ikan
sekitar 10 Kg sampai 12 Kg yang ada di kolam. Apakah cara seperti ini dapat
dibenarkan dalam Islam kerena cara seperti itu sudah menjadi kebiasaan
masyarakat Tegal Weru, serta apakah jual beli tebasan ikan dengan borongan
diperbolehkan yang hanya mendapatkan ikan setengah dari yang mereka
bayarkan.

Pelaksanaan jual beli tebasan ikan lebih didasari oleh keinginan untuk
memperlancar proses pemenuhan kebutuhan yang diinginkan oleh para warga
/ pemilik kolam ikan maupun didasari hobi mamancing oleh pihak pembeli /

pemancing, karana dipandang jual beli ini praktis. Padahal dalam pelaksanaan



jual beli tebasan seperti ini sangat rawan terjadinya kerugian oleh salah satu
pihak, karena dalam menentukan hasil yang akan diperoleh hanya dengan

perkiraan saja.

B Pokok Masalah
Melihat dari latar belakang masalah sehingga dapat penyusun rumuskan
sebagai berikut:
1. Mengapa terjadi jual beli tebasan ikan di Tegal Weru?
2. Bagaimana praktek jual beli tebasan ikan di Tegal Weru?
3. Bagaimana tinjauan hukum Islam tarhadap jual beli tebasan ikan di Tegal

Weru ?

C Tujuan dan Kegunaan
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan
sebenarnya dari suatu permasalahan yang muncul. dan diharapkan untuk
mendapatkan suatu penyelesaian yang baik sesuai tujuan dan kegunaan serta
harapan.
1. Tujuan penelitian
a. Menjelaskan mengapa terjadinya jual beli tebasan ikan di Tegal Weru.
b. Menjelaskan tentang praktek jual beli tebasan ikan yang ada di Tegal
Weru
c. Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan praktek jual beli

tebasan ikan yang ada di dusun Tegal Weru, Margodadi, Sayegan, Sleman



2. Kegunaan penelitian

a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan dan pustaka keislaman terutama
dalam kajian yang berhubungan dengan muamalat khususnya dalam hal
jual beli tebasan.

b. Memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada umat Islam serta
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi kajian ilmu figh,
sekaligus sebagai langkah untuk penelitian oleh kalangan intelektual
muslim pada umumnya dan para sarjana syari’ah khususnya, mengenai
praktek jual beli ikan dengan sistem tebasan.

c. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat Tegal Weru dan masyarakat
Islam pada umumnya, tentang bagaimana pelaksanaan jual beli tebasan

ikan yang dibenarkan dalam hukum Islam.

D. Telaah pustaka
Sistem jual jual beli tebasan adalah model baru yang sudah lama dikenal
dan dipakai oleh masyarakat karena dianggap lebih mudah dan praktis terlebih
lagi yang menjadi obyek jual beli adalah hasil pertanian atau perikanan.
Wacana dan tulisan mengenai jual beli tebasan bisa dikatakan sudah
banyak, seperti yang penyusun ketahui adalah skripsi yang ada di
perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Akan tetapi yang penyusun Ketahui

masalah tebasan ikan masih terbatas seperti skripsi Arif Muntaha yang



mengangkat Jual Beli tebasan lkan yang ada di Tirtoadi, Mlati, Sleman® dan
Jual Beli Tebasan Rucat yang ada di Bulumanis, Margoyoso, Jual Beli
Tebasan’ Ikan oleh Muthaharathul Farida yang ada di Pati, yang menetepkan
jual beli ikan yang ada di dalam bungkusan adalah garar, Jual Beli Sayuran
dengan Teplak® oleh Zainal Mutagin yaitu jual beli sayuran yang masih di
dalam tanah dan dianggap garar karena tidak jelas hasilnya, Jual Beli Tebasan
Salak Pondoh’ olah Siti Fadhilah yaitu jual beli yang belum masa penannya
dan merupakan jual beli yang mengandung unsur garar. Dalam pelaksanaan
jual beli tebasan yang ada dalam skripsi-skripsi di atas, dalam transaksi hanya
dilakukan oleh satu orang, yaitu pedagang ikan maupun pedagang sayuran
sebagai pembeli, serta membahas seputar garar dalam obyek yang belum
jelas, jumlah dan ukuranya. Sedangkan dalam transaksi jual beli tebasan yang
akan penyusun bahas, yaitu pembeli yang melakukan akad dengan penjual
labih dari satu orang, dengan cara patungan untuk membeli satu obyek.
Dengan kata lain bahwa satu obyek dimiliki oleh banyak orang. Dalam obyek
akad yang ada di skripsi-skripsi yang ada di atas membahas tentang jual beli
tebasan ikan yang ditekankan pada obyek yang tidak jelas karena tidak jelas

dalam bentuk, jumlah dan sifatnya. Dalam jual beli tebasan ikan yang akan

4 Arif Muntaha, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tebasan Ikan", Skripsi
Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2002.

* Muthaharatul Farida, “Tinjauan hukum Islam Terhadap Jual Beli Tebasan lka:
Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

° Zainal Muttaqin, “Tinjauan lukum Islam Terhadap Jual Beli Sayuran dengan Teplak”,
Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

" Siti Fadhilah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tebasa”, Skripsi Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.



penyusun bahas dalam skripsi ini, yaitu ditekannkan pada penyerahan obyek
akad yang tidak sesuai dengan juamlah ikan yang telah disepakati oleh kedua
belah pihak, dikarenakan dalam Jual beli tebasan ikan yang ada di Tegal Weru
cara penyerechan obyek harus dengan dipancing. Berangkat dari panduan
skripsi dan buku-buku yang sudah ada tentang jual beli tebasan maka
penyusun mengangkat judul jual beli tebasan ikan yang ada di dusun Tegal
Weru desa Margodadi kecamatan Sayegan kabupaten Sleman.

Dengan melihat literatur skripsi yang ada di perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, sehingga penyusun dapat mendapatkan inspirasi tentang judul yang
akan dibahas dalam skripsi nanti, lebih kususnya dalam jual beli ikan, yang
sekiranya dapat menjadi pedoman dalam transaksi jual beli.

Tujuan hukum Islam dalam bidang muamalat adalah mewujudkan
kemaslahatan manusia, yaitu menarik kemanfaatan dan menolak kemadaratan,
sehingga hukum Islam dalam bidang muamalat bcr_désarkan prinsip bahwa
segala sesuatu yang bermanfaat boleh diambil atau boleh dilakukan sedangkan
yang mendatangkan madarat dihindari atau ditolak.

Dapat dipahami bahwa masalah muamalat yang berhubungan dengan jual
beli adalah hal yang sangat esensial karena berkaitan dengan kehidupan
masyarakat sehari-hari, sehingga prinsip dalam pengambilan manfaat lebih
didahulukan untuk menolak adanya kemadaratan atas dasar keadilan dan
kebenaran seperti dalam pelaksanaan jual beli tebasan ikan dengan sistem
borongan yang dilakukan di pemancingan daerah Tegal Weru, Sayegan,

Sleman.
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Dalam kenyataannya bahwa literatur tentang jual beli sudah banyak sejak
zaman nabi dahulu tetapi dalam jual beli tebasan borongan masih sedikit
penjelasannya maka penyusun membahas jual beli tebasan ikan yang diborong
oleh banyak orang, seperti yang akan penyusun bahas yaitu tentang jual beli

tebasan ikan yang ada di Tegal Weru, Sayegan, Sleman

E. Kerangka Teoritik Jual Beli

Hukum adat merupakan perilaku hukum yang teratur dan unik, karena
hukum adat merupakan sesuatu kebiasan yang dilakukan oleh masyarakat
sebagai uturan yang digunakan dalam pedoman hidup bermasyarakat, tanpa
adanya tulisan ataupun penetapan dari salah satu pihak Rarena hanya
berdasarkan kebiasaan yang masyarakat lakukan, dengan demikian maka
selain aspek yuridis maka hukum adat sudah pasti mempunyai aspek
sosiologis. Dari aspek sosiologis dapat diperoleh daté apa yang dinamakan
perilaku yang teratur dan unik, sedangkan dari aspek antropologis akan dapat
diperoleh data antara lain nilai-nilai yang menjadi latar belekang munculnya
hukum adat.

Nilai-nilai atau norma-norma yang menjadi latar belakang adanya tingkah
laku yang teratur dan unik tercipta dari hubumgan sosial dalam masyarakat,
baik hubungan yang bersifat perorangan atau yang bersifat kelompok. Supaya
hubungan manusia dalam masyarakat terlaksana sebagaimana yang

diharapkan, maka dirumuskannya norma-norma dalam masyarakat yang pada
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awalnya norma-norma terbentuk secara tidak wajar akan tetapi karena adanya
proses waktu norma-norma tersebut dibuat secara sadar.®

Norma-norma yang ada dalam masyarakat mempunyai kekuatan yang
berbeda, ada norma yang lemah, ada norma yang sedang, sampai vang terkuat
daya mengikatnya, schingga terhadap norma yang terakhir anggota
masyarakat tidak berani melanggarnya dan untuk membedakan kekuatannya
mengikat dari norma-norma tersebut secra sosiologis dikenal adanya
pengertian yaitu cara kebiasaan, kelakuan dan adat istiadat.’

Untuk menyelidiki kebiasaan-kebiasaan. yang terjadi dalam masyarakat
haruslah dengan cara melakukan penyelidikan di tempat kebiasaan itu terjadi,
cara penyelidikan setempat, yaitu dengan cara pendekatan terhadap orang-
orang yang bersengkutan langsung maupun tidak langsung dengan masalah
yang sedang penyusun bahas.

Untuk menyimpulkan fakta-fakta atau kejadiaq—kcjadian itu, sehingga
perlu adanya aturan yang dapat menjelaskan aturan-uaturan adat tersebut yang
dapat dipahami secara ilmiah, yaitu dengan antropologis. Antropologis adalah
fakta mengenai kejadian gejala masyarakat dan kebudayaan untuk pengelolaan
secacara ilmiah dalam kenyataan aktifitas. Pengumpulan fakta di sini terdiri
dari berbagai metode observasi, mencatat, mengelola dan melukiskan fakta-

fakta dalam masyarakat yang hidup.'® Dengan menggunakan cara-cara dan

¥ Sockanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi ke-4, (Jakarta: Rajawali, 1987), him. 220
? bid., him. 22.

' Kuntjoroningrat, Pengantar [Imu Antropologi, Edisi ke-4, (Jakarta: Aksara Baru,
1983), him. 41
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metode-metode tersebut diharapkan dapat mengungkap obyek penelitian
secara tuntas yang kemudian akan dikembangkan lebih lanjut dengan teori-
teori yang terdapat dalam hukum Islam.

Hasbi ash-Shidieqy berpendapat dalam buku filsafat hukum Islam bahwa
untuk mencapai kebutuhan hidup yang semakain komplek, maka dalam
pemenuhan kebutuhan itu ditempuh berbagai cara, diantaranya adalah jual
beli. Bahkan menurutnya hidup bermasyarakat itu berkisar pada jual beli'".
Menurut hukum Adat, pengertian jual beli adalah sebagai berikut:

Jual beli adalah perbuatan tukar menukar dengan pembayaran, di
mana penjual berkewajiban menyerahkan barang yang dijualnya dan
barhak menerima pembayaran dari pihak pambeli dan pembeli
berkewajiban menyerahkan harganya dan berhak menerima barangya. e
Jual beli merupakan bentuk muamalat yang sudah ada sejak dulu. Teori jual

beli atau hukumnya sudah ada dalam al-Qur’an, as-Sunnah, Ijtihad ataupun

Ra’yu. Dalam al-Qur’an Allah telah berfirman:
i | - o 13

Menurut Basyir'®, hukum maumalat Islam mempunyai prinsip-prinsip

yang dapat dirumuskan sebagai terikut:

"' Hasbi ash-Shiddieqy, Filsafat Hukum Islam, cet. 1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986),
hlm. 426.

"2 Sunaryo dan Muhammad Yunus, Hukum Perhutangan Adat, (Surakarta: UNS., 1991),
hlm. 30.

" Al-Baqarah (2): 275.

'Y Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat(Hukum perdata Islam).cat. 1,
(Yogyakarta, UUI Press, 2000), halm. 15-16.
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1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang
ditentukan olah al-Qur’an dan as-Sunnah.

2. Muamalat dilakukan atas dasar suka sama suka tau rela sama rela dan
tanpa ada unsur paksaan, hal ini dengan firman Allah surat An-Nisa’ ayat

29 yang berbunyi:

e 5 0555 00 P oS oSl Y g ) LI

DS 5

3. Muamalat dilaksanakan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat

dan menghindarkan madarat dalam hidup manusia di dalam masyarakat.

Dalam suatu kaidah fikih disebutkan:

16 LLall ow e paie dulal ¢

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara keadilan, menghindarkan dari
unsur-unsur penganiayaan atau dzalim kepada orang lain, unsur
pengambilan kesempatan dalam kesempitan.

Dalam perjanjian jual beli telah dimuat dalam buku ke III KUHPerdata
tentang perikatan, karena dalam perjanjian adanya perikatan. Subekti
mendifinisikan dari arti perjanjian:

Suatu perjanjian adalah suatu peristiwa di mana seseorang berjanji

pada orang lain atau di mana dua orang itu saling berjanji untuk
malaksanakan sesuatu.'’

15 An-Nisa’ (4): 29

16 Asmuni Abdurrahman, Qaidah-Qaidah Figih, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 98.
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Kemudian dalam KUHPerdata telah disebutkan arti perjanjian disebutkan
dalam pasal 1457:

Jual beli adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang yang satu

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan dan pihak

yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan. ="

Untuk memahami ketentuan-ketentuan hukum muamalat yang terdapat
dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, demikian pula untuk memperoleh ketentuan-
ketentuan hukum muamalat yang timbul sesuai dengan perkembangan dan
kebutuhan masyarakat, maka diperlukan pemikiran-pemikiran yang disebut
Ijtihad. Sumber hukum Ijtihad inilah yang berperan besar dalam
pengembangan figih Islam terutama dalam bidang muamalat. Golongkan
dalam ijtihad antara lain ijma’, giyas, maslahah mursalah, istihsan‘dan urf.

Di antara metode ijtihad untuk mendapatkan suatu hukum yang penyusun
teliti, yakni dengan pendekatan ‘urf. Sebab sudah banyak kebiasaan dalam
masyarakat yang dilaksanakan oleh para anggotanya untuk memperlancar
hubungan-hubungan mereka dan jika hal itu dihentikan, maka akan
mengalami kesempitan hidup.

Sedangkan yang dimaksud dengan ‘urf adalah segala sesuatu yang sudah
dikenal di antara manusia yang telah menjadi kebiasaan atau tradisi, baik

bersifat perkataan, perbuatan maupun dalam kaitannya dengan meninggalkan

7 R. Subekti,S.H., Hukum Perjanjian, (Jakarta: Intermasa, 1995), him. 1.

'8 R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, cet. XXV,
(Jakarta:Pradnya Paramita, 1992), him. 305
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perbuatan tertentu sekaligus disebut adat.'"” Sedangkan menurut istilah para
ahli syara’, tidak ada perbadaan antara ‘urf dan adat kebiasaan. ‘Urf yang
bersifat perbuatan adalah seperti saling pengertian manusia terhadap jual beli,
dengan saling memberikan tanpa ada sigat lafziyyah (ungkapan melalui
perkataan).

‘Urf tersebut terbentuk dari saling pengertian orang banyak, sckalipun mereka
berlainan startifikasi sosial mereka. Ini berbeda dengan Ijma’, kerena
sesungguhnya Ijma’ terbentuk dari kesepakatan para mujtahid secara khusus,
dan orang awam tidak ikut campur dalam membentuknya.

Segala sesuatau yang sudah saling dimengerti manusia dan sudah menjadi
kebiasaan atas kesepakatan dan dianggap sebagai kemaslahatan serta tidak
kontradiktif dengan hukum syara’, sehingga adat tersebut harus dipelihara dan
apabila perbuatan-perbuatan anggota masyarakat yang'bertentangan dengan
hukum syara® maka tidaklah dapat diakui sebagai ‘Urfatau dikatakan ‘Urfitu
batal.2’. ‘Urf dapat dibagi menjadi dua:

a. ‘Urf yang sahih, yaitu sesuatu yang sudah salaing dikenal oleh
manusia, dan tidak bertentangan dengan dalil syara’, tidak
menghalalkan sesuatu yang diharamkan, dan tidak membatalkan
sesuatu yang wajib

b. ‘Urf yang fasid, yaitu sesuatu yang sudah menjadi tradisi manusia,

akan tetapi tradisi itu bertentangan dengan syara’, atau menghalalkan

123

' Abdul Wahab Khalaf, //mu Ushulul Figh, (Semarang: Toha Putra Grup, 1994), him.

20 Ibid., him. 124
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sesuatu yang haram, atau membatalkan sesuatu yang wajib. Seperti
adat kebiasaan manusia dalam seremoni kelahiran anak dan pada saat
ditimpa keduaan, dan tradisi mereka memakan harta riba dan
perjanjianjudi.

Adapun ‘urf yang sahih, maka wajib dipelihara dalam pembentukan
hukum dan dalam peradilan. Seorang mujtahid diharuskan untuk
memeliharanya ketika ia menetapkan hukum. Sesuatu yang telah saling
dikenal manusia meskipun tidak menjadi .adat kebiasaan, tetapi telah
disepakati dan dianggap mendatangkan kemaslahatan bagi manusia serta
selama itu tidak bertentangan dengan syara’ harus dipelihara.

Adapun ‘urf yang rusak, tidak diharuskan untuk memeliharanya, karena
memeliharanya itu berarti menentang dalil syara’ atau membatalkan dalil
syara’. Apabila manusia telah saling mengerti akad-akéd yang rusak, seperti
akad riba atau garar, maka bagi ‘urf ini tidak mempunyai pengaruh dalam
memperbolehkannya.

Dalam Undang-undang hukum positif manusia, ‘urf yang bertentangan
dengan undang-undang umum tidak diakui, tetapi dalam contoh akad ini bisa
ditinjau dari segi lain, yaitu apakal. akad tersebut dianggap darurat atau sesuai
dengan hajat manusia? Artinya, apabila akad tersebut membatalkan, maka
menipu peraturan kehidupan mereka atau mereka akan memperoleh kesulitan.
Jika hal itu termasuk darurat atau kebutuhan mereka, maka akad itu
diperbolehkan, karena dalam keadaan darurat dibolehkan melakukan hal-hal

yang ditentang oleh syara’
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Hukum yang berdasarkan ‘Urf bisa berubah berdasarkan ‘Urf itu- sendiri
pada masa atau perubahan lingkungan. Karena sesungguhnya cabang akan
berubah dengan perubahan pokoknya. Oleh karena inilah dalam perbedaan
pendapat semacam ini, fuqaha mengatakan: “sesungguhnya perbedaan
tersebut adalah perbedaan masa dan zaman, bukan perbedaan hujjah dan
dalil”. oleh sebab itu berdasarkan urian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kualifikasi ‘Urf dapat dijadikan sebagai sandaran penetapan hukum. Seperti

dalam kaidah fiqih:

2K sl

Dalam penyelidikan mengenai jual beli tebasan ikan itu, apakah sudah
dapat dinyatakan sebagai kebiasan atau belum perlu dicatat:

Bahwa penyelidikan hukum adat yang menentukan bukanlah banyak
perbuatan yang telah terjadi meskipun jumlah itu penting sebagai
petunjuk bahwa perbuatan itu adalah dirasakan sebagai hal yang
diharuskan oleh masyarakat meskipun jumlah perbuatan yang sama di
daerah yang bersangkutan itu hanya ada dua tetapi apabila kedua
perbuatan itu benar-benar dirasakan oleh masyarakat sabagai hal
yang memang seharusnya, maka dari dua fakta itu sudah dapat ditarik
suatu kesimpulan adanya norma suatu hokum. R

Dengan demikian untuk memperoleh keterangan tentang kebiasaan-
kebiasaan yang berlaku di daerah yang diselidiki, ialah dengan mendekati para
warga Tegal Weru setempat serta para penjual dan pembeli yang secara

langsung mengadakan transaksi dan orang-orang yang bersangkutan, seperti

2 A Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-Masalas yang Praktis, cet. 11, (Jakarta: Kencana 2007), him. 78.

2 Soepomo. Bab-Bab Tentang Hukum Adat, Edisi ke-12, (Jakarta: Pradnya Paramita,
1989), him. 89.
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pemilik kolam dan pemancing, sehingga berdasarkan keterangan-keterangan
tersebut dapat digambarkan secara jelas mengenai pelaksanaan jual beli

tebasan ikan yang telah menjadi kebiasaan masyarakat desa Tegal Weru.

F. Metode Penelitian

Metode memegang peranan penting dalam mencapai suatu tujuan
termasuk dalam penelitian. Metode penelitian yang digunakan . dalam
penyusunan skripsi ini adalah:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan ( field research ), yaitu
mencari data dengan melakukan penelitian langsung di lapangan. Adapun
lokasi penelitian ini adalah kolam pemancingan di dusun Tegal Weru desa
Margodadi kecamatan Sayegan kabupatern Sleman propiﬁsi D.I. Yogyakareta
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah preskriptif, yaitu menjelaskan fakta-fakta yang
ada, kemudian menilai terhadap hasil data yang diperoleh apakah telah sesuai
atau tidak sesuai dengan hukum Islam.
3. Pendekatan Masalah

Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif, yaitu
melihat dan membaca data-data tentang jual beli yang terjadi di Tegal Weru,
dan sosiologis, yaitu melakukan pendekatan terhadap subyek mengapa jual beli
tebasan ikan terjadi. Pada hal ini penyusun mencari dan mengumpulkan data

untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan jual beli tebasan ikan
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dengan sistem borong yang akan ditinjau dari hukum Islam sehingga diketahui
sah atau tidaknya jual beli tersebut.
4, Pengumpulan Data

Karena penelitian ini termasuk penelitian lapangan ( field research ), maka
pengumpulan data yang penyusun gunakan adalah sebagai berikut:
a. Observasi

Yaitu usaha untuk mendapatkan data dengan cara melihat dan mengamati
secara langsung hal-hal yang berhubungan dengan obyek jual beli tebasan
ikan dengan sistem borong yang ada di Tegal Weru untuk kemudian dijadikan
data, baik dalam pelaksanaan akad maupun pelaksanaan saat memancing.
b. Interview

Interview ( wawancara ), yaitu mendapatkan informasi dengan cara

bertanya secara langsung kepada re:sponden23 '

Pertama masyarakat yang
mempunyai kolam ikan, karena mereka adalah subyek jual beli dan dari
mereka penyusun mendapat keterangan obyek akad dan transaksi jual beli.
Kedua, para pemancing, karena termasuk dalam subyek jual beli ikan dan dari
mereka penyusun mendapatkan keterangan akad yang sebenarnya. Ketiga
adalah tokoh masyarakat, seperti Bapak Kadus, Tamir Masjid dan ketua

Pemuda, karena sebagai panutan masyarakat dan untuk diminta keterangan

dan pendapat sekitar jual beli tebasan pada dusun mereka.

2 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES,
1982), him. 145.



20

c. Penggunaan dokumentasi / kepustakaan

Sedangkan data untuk melengkapi tulisan ini adalah buku-buku figih dan
buku-buku lainnya yang secara langsung maupun tidak berhubungan dengan
pokok permasalahan.
5. Penentuan Sampel

Penyusun menggunakan teknik random sampling, yaitu cara pengambilan
sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu?*. Dalam pengambilan sampel dari populasi yang dijadikan obyek
penelitian adalah sebanyak 20 orang, yaitu dari masayarakat yang memiliki
kolam sebanyak 10 orang dan dari para pemancing sebanyak 10 orang

Untuk mencari data tambahan, penyusun mewawancara tokoh masyarakat
serta informan yang ada di pemancingan Tegal Weru.
6. Analisis Data

Yaitu cara bagaimana data yang sudah diperoleh dianalisis, sehingga
menghasilkan kesimpulan. Adapun metode analisis data yang dipakai untuk
menganalisis muatan kualitatif, yaitu dengan cara menganalisis data tanpa
menggunakan perhitungan angka-angka melainkan mempergunakan sumber
informasi yang relevan untuk memperlengkap data yang penyusun inginkan.
Penyusun menggunakan metode induksi, yaitu analisis dari data yang bersifat
khusus, seperti halnya dari data lapangan, kemudian ditarik konklusi yang

dapat menggeneralisasikan menjadi kesimpulan yang bersifat umum.

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV. Alfabeta, 2003), him. 74.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah alur pembahasan agar lebih terarah maka
sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama berupa pendahuluan, yaitu untuk menggambarkan dan
menerangkan permasalahan tentang jual beli tebasan ikan yang mencakup 7
sub bab. Pertama adalah latar belakang masalah, yaitu untuk memberikan
gambaran masalah yang terjadi secara umum. Kedua adalah pokok
permasalahan, yaitu berisi poin-poin masalah yang nantinya akan dibahas
dalam bab-bab beﬁkut_nya. Ketiga adalah tujuan dan kegunaan, yaitu untuk
menjelaskan manfaat skripsi yang menyangkut masalah yang akan dibahas.
Keempat adalah telaah pustaka, yaitu menjelaskan literatur-literatur yang telah
ada untuk membendingkan dengan masalah yang akan pnyusun bahas. Kelima
adalah kerangka teoritik, yaitu sebagai pedoman dalam _menganalisa masalah
yang menjadi pokok masalah. Keenam adalah metode penelitian, yang
berfungsi sebagai jalur dan cara dalam pnyelesaian masalah. Ketujuh adalah
sistematika pembahasan, sebagai penjelasan mengenai sub bab dalam bab
satu.

Bab kedua, untuk memberi landasan pada bab berikutnya yang akan
dibahas tentang gambaran umum sekitar jual beli dan gambaran jual beli garar
guna mendukung dalam bab empat. Dalam bab ini dibagi menjadi lima sub
bab: sub bab pertama pengertian dan landasan hukum jual beli, sub bab kedua
membahas rukun dan syarat sah jual beli, sub bab ketiga membahas macam-

macam jual beli, serta sub bab yang ke empat mengenaipengertian jual beli
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garar, dan sub bab yang terakhir adalah bentuk-bentuk garar.dan jual beli
yang mengandung garar.

Bab ketiga membahas data lapangan tentang deskripsi wilayah penelitian
meliputi: keadaan geografis, kondisi demografis dan sosial-budaya ekonomi
masyarakat, kondisi keagamaan masyarakat dusun Tegal Weru, serta
pelaksanaan jual beli tebasaan yang meliputi subyek, obyek, serta akad dan
penyelasain masalah. Deskripsi wilayah ada dibab tiga karena untuk mengenal
profil desa dan pelaksanaan jual beli tebasan. Bab ketiga untuk mengetahui
kondisi masyarakat Tegal Weru dan pelaksanaan jual beli tebasan yang
nantinya akan dianalisis dalam bab empat.

Bab keempat merupakan analisis terhadap pratek jual beli tebasan ikan di
kolam pemancingan dusun Tegal Weruy, Margodadi, Sayegan, Sleman
berdasarkan hukum Islam. Bab keempat untuk mengetahui hasil dari praktek
jual beli tebasan ikan, sesuai atau tidak sesuai dengan hukum Islam.

Bab kelima adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dari
pembahasan secara keseluruhan serta saran-saran kemudian penelitian ini akan
ditutup dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran penting. Bab kelima
untuk menjelaskan semua yang telah penyusun bahas dari bab satu sampai bab

empat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam pandangan yang dapat penyusun simpulkan dari perumusan

masalah serta keseluruhan pembahasan tentang praktek jual beli tebasan

adalah melalui beberapa proses. Kesimpulan penyusun dari tiga aspek.

1. Faktor penyebab terjadinya jual beli tebasan
Dengan masa perekonomian negara Indpnesia yang tidak stabil,
mendorong warga Tegal Weru memikirkan cara untuk mendapatkan
penghasilan tambahan. Pekerjaan sebagai petani atau buruh bangunan
dianggap kurang mencukupi kebutuhan keluarganya, apa lagi untuk
menjamah bidang pendidikan. Melihat masyarakat Yogyakarta pada
umumnya suka memancing, maka warga Tegal Weru membuka
pemancingan yang dapat dijadikan sebagai usaha untuk menambah
penghasilan untuk mencukupi kebutuhan keluarganya.

2. Praktek jual beli tebasan ikan
Praktek jual beli tebasan telah terjadi sejak 10 tahun yang lalu, dengan
melalui beberepa proses mulai dari pembuktian obyek, penafsiran,
penawaran dan pembayaran. Proses semacam itu telah dipraktekan oleh
masayarakat Tegal Weru sebagai cara yang digunakan sebagai transaksi

dalam jual beli.
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3. Ditinjau dalam hukum Islam
Jual beli tebasan ikan di Tegal Weru telah memenuhi dasar hukum dalam
transaksi jual beli, dari penjual maupun pembeli telah memenuhi syarat
sahnya jual beli. Dilihat dari segi obyek, yaitu ikan yang dijual-belikan
masih di dalam dapat menyebabkan jual beli semacam itu mengandung
garar. Setelah dianalisis penyusun melihat, selain ikan sebagai obyek,
bahwa Warga Tegal Weru pada dasarnya adalah menyedikan tempet
pemancingan sehingga merupakan penyedia jasa tempat pemancingan
yang menjadikan jual beli ikan terlaksana, sehingga obyek akad selain ikan
adalah jasa. Dilihat dari segi akad, bahwa telah menggambarkan terjadinya
jual beli yang dilakukan oleh penjual dan pembeli dengan suka rela

(‘antaradin), dan jual beli ikan dengan tebasan sudah menjadi adat

kebiasaan dusun Tegal weru. Di mana kebiasaan adat atau 'Urf tersebut

sudah berjalan lama dan telah sesuai dengan syariat Islam, sehingga jual
beli tebasan ikan di dusun Tegal Weru sah dilakukan.

Jual beli tebasan ikan telah memberikan manfaat pada pemilik kolam,
sehingga dapat memberikan pendidikan dan kebutuhan yang cukup dalam
keluarga, dan pemancing telah mendapatkan manfaat karena tersedianya
media untuk memancing, yang menjadi kebiasaan masyarakat Yogyakarta

pada umumnya.
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B. Saran-saran

1;

kepada peneliti maupun bagi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang sedang
mengerjakan skripsi lapangan, hendaknya dalam melaksanakan penelitian
harus jeli, teliti dan terperinci, sehingga sesuai gambaran yang benar
tentang obyek yang sedang diteliti, dan mendapatkan hasil penelitian yang
sesuai dengan hukum Islam.

Bahwa hendaknya melakukan jual beli ataupun transaksi yang lain
haruslah berhati-hati agar tidak akan menimbulkan persengkataan. Dalam
akad jual beli, dianjurkan adanya perjanjian tertulis agar dapat
dipertanggungjawabkan akad yang telah disepakati bersama antara penjual
dan pembeli sehingga mempunyai kekuatan hukum, apabila terjadi
masalah dapat diketahui kebenarannya.

Bagi para pihak-pihak yang mengadakan transaksi jual beli di Tegal Weru,
hendaknya dalam melaksankan jual beli ikan yang masih di dalam air, ikan
yang menjadi obyek akad hendaknya harus di ketahui jumlahnya dengan
cara ditimbang ataupun ditakar, sehingga pembeli tidak akan curiga
terhadap penjual dan akan sesuai anjuran dalam Islam, yang nantinya tidak
akan merugikan salah satu pihak.

Hendaknya dalam jual beli tebasan di Tegal Weru, pemancing diberi hak
khiyar, yaitu hak untuk memelih akad dalam transaksi apabila terjadi
permaslahan antara pemancing dan pemilik kolam, sehingga tidak akan

mendatangkan permusuhan.
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